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SUMMARY

MUHAMMAD ISTUANTO. Masculinization of Guppy Larvae (Poecilia reticulata
P) Through Mature Female Deeping with 17a-Methyltestosterone inside Testomin

Liquid (Supervised by M. SYAIFUDIN and FERDINAND HUKAMA TAQWA)

The objective of the study was to know the effect of 17a-methyltestosterone
concentration on testomin liquid at masculinisation percentage and survival rate of
guppy larvae. This research has been done at hatchery on BBI Gandus, Palembang
froﬁ August to October 2008.

This current experiment used completely randomized design with 4
treatments. The treatments of 17a-methyltestosterone concentration on testomin
liquid were Do (0 mg I'), D; (2,5 mg I'"), D, (5 mg I') and D3 (7,5 mg I').

Parameters observed were male percentage of guppy, survival rate and water
quality characteristics such as temperature, pH, and DO (Dissolved Oxygen).

The result of least significant difference analysis showed that the male
percentage resulted by application of 7.5 mg 1! 17a-methyltestosterone
concentration (Ds) was significant higher than those of treatments Dy and D, except
D,. Ds treatment gave the highest male percentage (69.03%), but the best treatment
was D, which gave male percentage as high as 67.74%. The highest survival rate
(94.86 %) resulted on Do treatment was significant difference for D; and D;

treatments but not with D, treatment. Water quality characteristic were 26-29 °C for



temperature, 7,1-7,8 for pH and 5,3-6,2 mg I' for DO was still in tolerance for guppy

rearing.



RINGKASAN

MUHAMMAD ISTUANTO. Jantanisasi anakan ikan guppy (Poecilia reticulata P)
melalui perendaman induk dengan 17a-metiltestosteron yang terkandung dalam

larutan testomin (Dibimbing oleh M. SYAIFUDIN dan FERDINAND HUKAMA

TAQWA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 17a-
metiltestosteron yang terkandung dalam larutan testomin terhadap pembentukan
kelamin jantan dan kelangsungan hidup anakan ikan guppy. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus — Oktober 2008 di Laboratorium Pembenihan
Balai Benih Ikan Lokal Gandus, Palembang.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan
menggunakan 4 perlakuan yang termasuk kontrol dan 3 ulangan. Adapun perlakuan
tersebut merupakan konsentrasi 17a-metiltestosteron di dalam testomin (D) terdiri
dari, Dp =0 mg i Dy=25 mg I Be=5 mg I D=5 mg i

Parameter yang diamati terdiri dari persentase kelamin jantan pada ikan
guppy, kelangsungan hidup ikan guppy selama pemeliharaan dan data kualitas air
. yang diukur meliputi suhu, pH, dan oksigen terlarut.

Berdasarkan hasil uji BNT menunjukan bahwa persentase kelamin jantan
pada perlakuan dengan konsentrasi 17a-metiltestosteron di dalam testomin 5 mg 1!
(D2) berbeda nyata dengan persentase kelamin jantan pada perlakuan D, dan Dy

namun tidak berbeda nyata pada perlakuan D; Perlakuan D; memberikan hasil



persentase kelamin jantan tertinggi yakni 69,03%. Namun perlakuan D, memberikan
hasil persentase kelamin jantan terbaik yakni 67,74%. Kelangsungan hidup selama
pemeliharaan sebesar 83,79% pada perlakuan D, yang beda nyata dengan semua
kelangsungan hidup pada perlakuan D, dan D;, Do, memberikan persentase
kelangsungan hidup tertinggi yakni 94.86 %. Data kualitas air yang didapat yakni
suhu 26-29 °C, pH 7,1-7,8, dan DO 5,3-6,2 mg/l, masih dalam kisaran optimum

untuk kelangsungan hidup ikan guppy.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan guppy (Poecilia reticulata) merupakan ikan hias yang menarik,

terutama yang berkelamin jantan karena mempunyai warna tubuh yang lebih
cerah dan mempunyai keanekaragaman corak. Ikan guppy termasuk ikan yang
mudah dipelihara, karena memiliki toleransi yang tinggi terhadap kualitas air.
Ikan guppy termasuk ikan omnivora sehingga mudah beradaptasi dengan makanan
yang diberikan. Keistimewaan tersebut menjadikan ikan guppy banyak diminati
hobiis ikan hias.

Kecenderungan pasar yang lebih menyukai ikan guppy jantan, membuat
produsen ikan hias harus mengusahakan dalam jumlah banyak dan berkualitas
baik. Salah satu cara yang mudah dilakukan untuk mendapatkan ikan berkelamin
jantan adalah dengan metode sex reversal.

Metode sex reversal merupakan usaha mengalihkan jenis kelamin ikan
melalui berbagai metode, salah satunya yakni pemberian hormon buatan. Metode
ini bertujuan untuk mendapatkan populasi monosek (kelamin tunggal). Metode
sex reversal dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya melalui pakan,
penyuntikan dan perendaman. Metode perendaman merupakan cara yang lebih
efisien karena memerlukan dosis yang relatif kecil dan prosesnya lebih singkat.

Aplikasi sex reversal pada umumnya menggunakan hormon steroid yakni
17a-metiltestosteron. Berdasarkan penelitian Yunianti (1995) perendaman induk

- yang bunting selama 24 jam dengan dosis 2 mg I 17a-metiltestosteron dapat



menghasilkan 100% anakan ikan guppy jantan. Namun hormon tersebut harganya
mahal sehingga perlu dicarikan sumber 17a-metiltestosteron yang murah.
Testomin merupakan salah satu sumber alternatif hormon 17a-metiltestosteron
yang harganya relatif murah bila dibandingkan dengan hormon 17a-
metiltestosteron murni. Maka dari itu perlu diadakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh perendaman induk ikan guppy (Poecilia reticulate)
dengan 17a-metiltestosteron yang terkandung dalam larutan festomin terhadap

persentase kelamin jantan anak ikan guppy yang dihasilkan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman induk
ikan guppy (Poecilia reticulata) dengan 17a-metiltestosteron yang terkandung
dalam larutan festomin dengan konsentrasi tertentu terhadap persentase kelamin

jantan dan kelangsungan hidup anakan ikan guppy yang dihasilkan.

C. Hipotesis
1. Perendaman induk ikan guppy (Poecilia reticulata) dengan 170-
metiltestosteron yang terkandung dalam larutan zestomin dengan konsentrasi

berbeda berpengaruh terhadap persentase kelamin jantan dan kelangsungan

hidup anakan yang dihasilkan



2. Perendaman induk ikan guppy (Poecilia reticulata) dengan 17a-
metiltestosteron yang terkandung dalam larutan festomin dengan konsentrasi
2,5 mg I'' memiliki pengaruh terbaik terhadap persentase kelamin jantan dan

kelangsungan hidup anakan yang dihasilkan.
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